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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meremediasi miskonsepsi siswa yang memiliki gaya
belajar visual-verbal seimbang pada konsep ikatan kimia menggunakan model
pembelajaran conceptual change. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan rancangan penelitian one group pretest postest design. Sasaran penelitian ini
adalah siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep ikatan kimia yang
diidentifikasi menggunakan motedo CRI dan memiliki gaya belajar visual-verbal
seimbang yang diidentifikasi menggunakan instrumen yang di adopsi dari Aryungga
(2014). Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 17 siswa yang mengikuti
pembelajaran remediasi menggunakan model conceptual change secara keseluruhan
mengalami perubahan status miskonsepsi menjadi tahu konsep yaitu sebesar
83,46%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran conceptual change
mampu meremediasi miskonsepsi siswa yang memiliki gaya belajar visual-verbal
seimbang pada konsep ikatan kimia.

Kata kunci: model pembelajaran conceptual change, gaya belajar visual-verbal
seimbang, ikatan kimia

Abstract

The research aimed to remedial students misconceptions who have learning style
visual-verbal balanced on chemical bond concept with conceptual change learning
model. Type of this research was quantitative research with one group pretest
postest design. Partisipant of this research was students who had misconception in
chemical bond concept and was identified using CRI and having learning style
visual-verbal balanced was identified using an instrument adopted from Aryungga
(2014). The research results showed 17 students who take remedial learning with the
conceptual change model overall changed misconception status to know the concept
is 83,46%. This suggest that the conceptual change learning model be able to
remedial students misconception who have learning style visual-verbal balanced on
chemical bond.

Keywords: learning model conceptual
balanced, chemical bond

change, learning style visual-verbal

PENDAHULUAN

Miskonsepsi adalah keadaan dimana
siswa menjawab salah dengan keyakinan yang
tinggi [1]. Miskonsepsi siswa pada konsep
kimia dapat mengganggu pengetahuan siswa
selanjutnya, karena konsep-konsep kimia
merupakan  konsep-konsep yang  saling
berhubungan. Miskonsepsi pada konsep kimia
banyak ditemukan oleh beberapa peniliti. Pada
ikatan  kimia, beberapa siswa masih
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mengalami miskonsepsi. Hal tersebut sesuai
dengan  penelitian ~ yang = menemukan
miskonsepsi pada ikatan kimia cukup tinggi
[2]. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa perlu
diperbaiki.

Upaya perbaikan disebut remediasi,
upaya remediasi merupakan upaya tindak
lanjut yang segera dilakukan setelah penilaian
[3]. Remediasi miskonsepsi pada siswa sudah
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu [4, 5,
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6]. Setelah dilakukan remediasi ternyata masih
ditemukan sejumlah siswa yang masih
mengalami miskonsepsi. Hal ini terjadi karena
remediasi yang cenderung dilakukan secara
klasikal. ~Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan bahwa remediasi seharusnya
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik
individual siswa [7].

Salah satu Kkarakteristik individual
siswa adalah gaya belajar siswa. Siswa yang
belajar sesuai dengan gaya mengajar guru,
cenderung memahami konsep lebih tinggi
daripada siswa yang mengalami
ketidaksesuian gaya belajar dengan cara
mengajar guru [8]. Selain gaya belajar siswa,
upaya perbaikan harus memperhatikan metode
pembelajaran  yang  diterapkan, dengan
harapan miskonsepsi siswa dapat diubah
menjadi konsep yang benar. Salah satu model
pembelajaran yang banyak disarankan oleh
peneliti adalah model pembelajaran
conceptual change [9].

Conceptual change membantu siswa
visual-verbal seimbang untuk membangun
konsep melalui penciptaan konflik kognitif
siswa. Siswa akan mengalami konflik kognitif
akibat adanya perbedaan konsep yang dimiliki
dengan konsep yang sedang dihadapi sehingga
konsep tersebut dapat dipahami dengan benar
[10].

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan rancangan one group
pretest-posttest design. Sasaran penelitian ini
adalah siswa yang mengalami miskonsepsi
dan memiliki gaya belajar visual-verbal
seimbang pada konsep ikatan kimia kelas X di
SMAN 17 Surabaya. Identifikasi ~ yang
pertama adalah identifikasi gaya belajar siswa
menggunkan instrumen yang diadopsi dari
Aryungga (2014) dan dianalisis berdasarkan
skala Felder seperti Gambar 1.
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Gambar 1 Skala Felder

Hasil gaya belajar siswa
dikategorikan menjadi tiga yaitu: (1) gaya
belajar viaual-verbal seimbang jika skor siswa
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pada skala -3,-1,1, dan 3. (2) gaya belajar
visual/verbal sedang, jika skor siswa pada
skala -7, -5, 5, dan 7. (3) gaya belajar
visual/verbal kuat, jika skor siswa pada skala -
11,-9, 9, dan 11 [11].

Identifikasi kedua adalah identifikasi
pemahaman konsepsi siswa. Pemahaman
konsepsi siswa dapat diidentifikasi dengan
pemberian soal pilihan ganda yang disertai
dengan tingkat keyakinan dalam menjawab
yang dikenal dengan metode Certainly of
Response Index (CRI). Skala CRI yang
digunakan adalah skala enam (0-5) seperti
Tabel 1 [1].

Tabel 1 Indeks Keyakinan dalam Menjawab
Pertanyaan Konsep

Skala Kz;gi‘;:;n Keterangan
0 Totally Jika menjawab soal 100%
Guessed  dengan menebak
Answer
1 Almost Jika dalam menjawab soal
Guess presentase unsur tebakan
antara 75%-99%
2 Not Sure  Jika dalam menjawab soal
presentase unsur tebakan
antara 50%-74%
3 Sure Jika dalam menjawab soal
presentase unsur tebakan
antara 25%-49%
4 Almost Jika dalam menjawab soal
Certain presentase unsur tebakan
antara 1%-24%
5 Certain Jika menjawab soal tidak

ada unsur menebak (0%)

Konsepsi siswa dibagi tiga yaitu tidak
tahu konsep (TTK), tahu konsep (TK), dan
miskonsepsi (MK), disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Penggolongan Siswa berdasarkan
Pemahaman Konsep

Kriteria

jawaban CRI rendah (0-2) = CRI tinggi (3-5)

Jawaban Jawaban benar tetapi Jawaban
benar CRI rendah berarti benar dan CRI
siswa TTK dan hanya tinggi berarti

menebak  (tebakan siswa TK
beruntung)
Jawaban Jawaban salah tetapi Jawaban salah
salah  CRI rendah berarti dengan CRI
siswa TTK dan hanya tinggi berarti
menebak terjadi MK
pada siswa

Tes pemahaman konsep diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran conceptual
change untuk melihat penurunan miskonsepsi
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siswa yang memiliki gaya belajar visual-
verbal seimbang setelah remediasi. Pergeseran
MK siswa dianalisis menggunakan uji tanda
dengan taraf signifikan 0,05. Jika T>Ta maka

Ho ditolak, artinya terdapat pergeseran
miskonsepsi dari miskonsepsi menjadi tahu
konsep sesudah dilakukan model
pembelajaran conceptual change.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum remediasi menggunakan
model pembelajaran  conceptual change

dilakukan analisis profil konsepsi siswa dan
analisis profil gaya belajar siswa. Profil
konsepsi siswa sebelum model pembelajaran
conceptual  change digunakan  untuk
mengetahui siswa tahu konsep, tidak tahu
konsep, dan miskonsepsi, sedangkan profil

gaya belajar siswa digunakan untuk
mengetahui bagaimana cara siswa belajar.
Hasil pemetaan profil  konsepsi siswa

menunjukkan bahwa siswa mengalami tahu
konsep, tidak tahu konsep, dan bahkan ada
yang miskonsepsi. Adapun profil konsepsi

siswa sebelum remediasi disajikan pada
Gambar 2.
Profil Konsepsi Siswa dari Keenam
Kelas
13,23%
- 37,84% MK
TK

48,93%
‘ ’ BTTK

Gambar 2 Profil Konsepsi Siswa Keenam
Kelas sebelum Remediasi

Berdasarkan hasil pemetaan profil
konsepsi siswa di atas dapat diketahui rata-rata
konsepsi siswa setelah mengerjakan 15 soal
CRI. Berdasarkan data tersebut, rata-rata
miskonsepsi dari enam kelas adalah 37,84%
sehingga siswa yang akan diremediasi
menggunakan model pembelajaran conceptual
change adalah siswa yang miskonsepsi lebih
besar sama dengan 37,84%. dikatakan
miskonsepsi jika lebih besar sama dengan
37,84%. Miskonsepsi siswa pada ikatan kimia
masih tergolong tinggi [2]. Banyaknya siswa
yang mengalami miskonsepsi pada konsep
ikatan kimia dimungkinkan karena konsep
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ikatan kimia merupakan konsep yang abstrak
dan sebagian besar siswa belum memahami
konsep [12].

Pada tahap prevensi diajarkan empat
konsep dan siswa mengalami miskonsepsi
pada empat konsep tersebut. Pada ikatan ion,
siswa jarang mendengar istilah
keelektronegatifan ikatan ion. pada ikatan
kovalen tunggal dan rangkap, siswa kurang
teliti dalam menjawab soal dan siswa belum
bisa membedakan jumlah pasangan elektron
dan siswa menganggap semua ikatan kovalen.
Pada ikatan kovalen polar dan non polar siswa
tidak dapat membedakan contoh kovalen
polar, siswa masih kurang memahami konsep
ikatan kovalen polar dan non polar,
dimungkinkan konsep ikatan kovalen nonpolar
yang dimiliki siswa tertukar dengan konsep
ikatan kovalen polar. Pada ikatan kovalen
koordinasi, siswa sulit menentukan atom yang
mempunyai elektron  pasangan  bebas,
sehingga siswa terkecoh dengan distractor
yang diberikan.

Miskonsepsi siswa pada ikatan kimia
dapat diatasi dengan pembelajaran remedial.
Pembelajaran remedial bersifat penyembuhan
atau perbaikan agar miskonsepsi yang terjadi
pada siswa tidak berlanjut dan mengganggu
konsep yang akan dipahami selanjutnya,
namun dalam remediasi sebaiknya
memperhatikan karakteristik individual siswa
[7]. Salah satu karakteristik individual siswa
adalah gaya belajar siswa. Selain tes
pemahaman konsep, siswa juga diberikan tes
gaya belajar yang diadopsi dari Aryungga
(2014) dan gaya belajar siswa yang paling
umum adalah gaya belajar visual-verbal
seimbang. Hasil gaya belajar siswa disjikan
pada Gambar 3.

Gaya Belajar Dimensi Input

= Visual-Verbal
Seimbang

Visual Kuat

0,51%

0%/—

41,84%

Visual Sedang

5,1%
m Verbal Kuat

Verbal Sedang

Gambar 3 Hasil Tes Gaya Belajar Siswa
Dimensi Input
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Berdasarkan hasil tes gaya belajar
siswa, siswa dengan gaya belajar visual-verbal
seimbang memiliki persentase terbesar yaitu
52,55%, gaya belajar visual sedang sebesar
41,84%, gaya belajar visual kuat sebesar
5,1%, gaya belajar verbal sedang sebesar
0,51%, dan tidak ada siswa yang memiliki
gaya belajar verbal kuat. Hal ini menunjukkan
sebagian besar siswa memiliki gaya belajar
visual-verbal seimbang dan mengalami
miskonsepsi.  Sesuai  dengan  penelitian
terdahulu yang menyatakan sebagian besar
siswa visual-verbal seimbang mengalami
miskonsepsi resisten [13].

Siswa  visual-verbal seimbang
mempunyai preferensi rendah pada kedua
gaya belajar. Artinya, siswa memerlukan
kedua gaya belajar tersebut untuk memahami
suatu konsep [14]. Siswa yang memiliki gaya
belajar visual-verbal seimbang cenderung
untuk memerlukan gaya belajar visual dan
verbal untuk memperoleh informasi agar
dapat dipelajari dengan baik.

Apabila siswa visual-verbal seimbang
tidak  memperoleh  salah  satu  dari
pembelajaran tersebut mengakibatkan siswa
berpotensi mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi siswa harus ditindak lanjuti
segera dengan melakukan remediasi [15].
Salah satu model pembelajaran yang
disarankan oleh para ahli adalah conceptual
change [9].

model  pembelajaran
change dapat membantu  memperbaiki
miskonsepsi  siswa.  Sependapat dengan
peneliti terdahulu [4, 5, dan 6]. Setelah
diterapkan remediasi menggunakan model
pembelajaran conceptual change kemudian
dilakukan tes akhir untuk mengetahui profil
konspesi siswa sesudah pembelajaran remedial
menggunakan model pembelajaran conceptual
change. Tes akhir adalah tes pemahaman
konsep menggunakan metode CRI yang
berjumlah 15 soal dan disertai tingkat
keyakinan siswa dalam menjawab. adapun
hasil dari tes pemahaman konsep akhir siswa
disajikan pada Gambar 4.

Conceptual
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Profil Konsepsi Siswa Sesudah
Remediasi

10,98%

BTTK

87.45% ' TK

1,96%
MK

Gambar 4 Profil Konsepsi Siswa Sesudah
Pembelajaran Remedial
Berdasarkan data profil konsepsi
siswa sesudah pembelajaran remedial, dapat
ditemukan fakta bahwa status konsepsi siswa
tidak tahu konsep dan  miskonsepsi
menunjukkan persentase yang rendah, hal ini
menunjukkan sebagian besar siswa sudah
menguasai konsep dengan baik. Siswa yang
mengikuti tes pelacakan akhir adalah siswa
yang mendapatkan pembelajaran remediasi
sebanyak 17 siswa dan terjadi peningkatan
secara signifikan, jumlah siswa tahu konsep
87,45%, siswa miskonsepsi sebesar 10,98%,
sedangkan siswa tidak tahu konsep sebesar
1,96%. Artinya setelah dilakukan remediasi,
pemahaman konsep siswa meningkat [16]. Hal
ini disebabkan adanya perbaikan dan
penguatan konsep siswa dalam konstruksi
pengetahuannya membentuk konsep baru yang

sesuai  dengan konsep ilmiah  melalui
pembelajaran remediasi.

Berdasarkan data sebelum
pembelajaran remedial dan data sesudah

pembelajaran remedial, status miskonsepsi
siswa berkurang dan siswa lebih banyak
memahami konsep dengan benar. Hal ini
menunjukkan sebagian besar siswa sudah
menguasai - konsep dengan baik, karena
pembelajaran yang diberikan sesuai dengan
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Siswa
yang memiliki gaya belajar yang sesuai
dengan gaya pengajaran cenderung
menyimpan informasi lebih lama dan
menerapkannya secara lebih efektif daripada
siswa yang mengalami ketidaksesuian gaya
belajar siswa dengan gaya pengajaran guru
[17]. Adapun pergeseran miskonsepsi siswa
disajikan pada Gambar 5.
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Pergeseran Miskonsepsi Siswa
Sesudah Pembelajaran Remediasi

14.96%
1.57%
~_ MK ke TK
83.46% EMK ke TTK

Gambar 5 Pergeseran Miskonsepsi Siswa
Sesudah Remediasi

Adapun  persentase  pergeseran
miskonsepsi siswa yang memiliki gaya belajar
visual-verbal seimbang ke arah tahu konsep,
tidak tahu konsep, dan miskonsepsi sesudah
pembelajaran remediasi menggunakan
conceptual change berturut-turut adalah
83,46%; 1,57%; dan 14,96%. Berubahnya
status miskonsepsi menjadi tahu konsep secara
drastis dikarenakan siswa telah memiliki
pemahaman yang sudah benar dan kuat
melalui  pembelajaran remediasi  dengan
conceptual change yang disesuaikan dengan
gaya belajar siswa. Siswa dengan kondisi
miskonsepsi dapat berubah menjadi tahu
konsep karena didukung pembelajaran yang
baik [16].

Siswa dengan status miskonsepsi
berubah menjadi tidak tahu konsep disebabkan
ketidakyakinan siswa dalam menjawab soal
meskipun sudah memilih jawaban yang benar
ataupun siswa yang belum memahami konsep
secara menyeluruh. Beberapa siswa dengan
status miskonsepsi yang tidak berubah
meskipun sudah diberikan pembelajaran
remediasi dikarenakan siswa masih terbawa
pada pemahaman awal siswa [9]. Kondisi
seperti ini  disebut miskonsepsi  resisten.
miskonsepsi bersifat resisten atau sulit diubah
dan cenderung bertahan meskipun telah
diperkenalkan dengan konsep yang benar [18].
kurang kuatnya pemahaman dapat
disebabkankan  oleh  pengamatan  dan
penalaran yang kurang cermat dan kecerdasan
yang rendah [19].

Miskonsepsi  siswa secara umum
dapat berubah menjadi tahu konsep meskipun
tidak semuanya. Berdasarkan hasil uji dampak
pembelajaran remedial menggunakan model
pembelajaran conceptual change disimpulkan
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bahwa terjadi penurunan secara signifikan

beban miskonsepsi pada semua status
miskonsepsi dengan pengujian menggunakan
uji tanda. Berdasarkan hasil uji dapat

diketahui bahwa nilai t hitung terkecil adalah
0. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig < 0,05,
maka H, ditolak. Artinya terdapat pengaruh
pembelajaran remediasi terhadap pergeseran
miskonsepsi siswa yang memiliki gaya belajar
visual-verbal seimbang. Pembelajaran
menggunakan strategi conceptual change
digunakan untuk mengubah dan memperkuat
konsep siswa sehingga dapat menurunkan
status miskonsepsi [10].

PENUTUP
SIMPULAN

Pembelajaran remedial menggunakan
model pembelajaran  conceptual change
mampu  meremediasi miskonsepsi  siswa
dengan pergeseran miskonsepsi siswa bergeser
ke arah tahu konsep dengan persentase sebesar
83,46% dan profil konsepsi  setelah
pembelajaran remediasi tahu konsep dengan
persentase 87,45%, tidak tahu konsep sebesar
1,96%, dan miskonsepsi sebesar 10,98%.

SARAN

Setelah proses remediasi masih
terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi,
sehingga peneliti  memberi saran untuk
menggunakan molymod agar lebih membantu
siswa visual memahami konsep dengan benar
karena konsep ikatan kimia merupakan konsep
yang abstrak.
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